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ABSTRACT

This study aims to examine the presence or absence of secondary metabolite
compounds in ethanol extract, simplicia steeping and forest onion tuber juice, in male
glucose parameters and kidney histopathology. Using test animals as many as 30
male white rats divided into 6 groups and each group consisted of 5 rats with group |
details as normal controls, group Il as negative controls given 0.5% Na-CMC
suspension, group Il as positive control who were given Metformin 45 mg / kg BB and
IV, V, VI as the test group were given ethanol extract, simplicia extract and forest onion
tuber juice with each dose of 20 g/kg BB. The results showed that there were
secondary metabolites in the ethanol extract of forest onion bulbs, namely flavonoids
with quantitative results of 6.213 %, saponins 10.658 %, alkaloids 0,2 % and tannins
0.031 %. The administration of forest onion tuber ethanol extract has the effect of
reducing blood glucose levels at a dose of 20 g/kgBB with an average of 133.6 mg/dL
and renal cell regeneration in white rats at a dose of 20 g/kgBB with an average of
0.75.

Keywords: forest onion bulbs (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.) Diabetes,
histopathology, kidneys.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menguji ada tidaknya kandungan senyawa metabolit
sekunder pada ekstrak etanol, seduhan simplisia dan jus umbi bawang hutan, pada
tikus jantan parameter glukosa dan histopatologi ginjal. Menggunakan hewan uiji
sebanyak 30 ekor tikus putih jantan dibagi menjadi 6 kelompok dan tiap kelompok
terdiri dari 5 ekor tikus dengan rincian kelompok | sebagai kontrol normal, kelompok Il
sebagai kontrol negatif yang diberikan suspensi Na-CMC 0,5%, kelompok Il sebagai
kontrol positif yang diberikan suspensi Metformin 45 mg/kg BB, dan kelompok IV,V,VI
sebagai kelompok uji diberikan ekstrak etanol, seduhan simplisia dan jus umbi
bawang hutan dengan masing-masing dosis 20 g/kg BB. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat senyawa metabolit sekunder pada ekstrak etanol umbi
bawang hutan yaitu flavonoid dengan hasil kuantitatif6,213%, saponin10,658%,
alkaloid 0,2 %dan tanin0,031%. Pemberian ekstrak etanol umbi bawang hutan
memberikan efek menurunkan kadar glukosa darah pada dosis 20g/kgBB dengan
rata-rata 133.6 mg/dL dan regenerasi sel ginjal pada tikus putih dosis 20g/kgBB
denganrata-rata0,75.

Kata kunci: umbi bawang hutan (Eleuiherine bulbosa (Mill) Urb.), diabetes,
histopatologi ginjal

PENDAHULUAN

Diabetes mellitus merupakan suatu
penyakit yang di sebabkan oleh perilaku
kehidupan yang terjadi karena ketidak
seimbangnya antara energi yang di hasilkan oleh
tubuh dan aktifitas kehidupan (Tandi J, 2018).

Alamat korespondensi:
Jonitandi757yahoo.com

Aktifitas kehidupan yang modern menyebabkan
gerakan tubuh tidak terpakai dan akibatnya dapat
menyebabkan terjadi obesitas (Tandi J, et al,
2019).

Obesitas merupakan suatu masalah di
dunia modern hingga saat ini, pola makan sudah
bergeser dari makanan yang mengandung serat
berupa makanan asli tradisional bergeser ke
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makanan siap saji. Makanan siap saji banyak
mengandun lemak dan kurang mengandung
serat selain itu didukung oleh adanya bahan
pengawet. Hal ini merupakan suatu tantangan
didunia modern (Tandi J, etal, 2019).

Makanan yang mengandung lemak tinggi
dan kurang serat, kurang vitamin merupakan
salah satu penyebab timbulnya radikal-radikal
bebas yang tidak terkontrol, radikal bebas ini
dapat mengganggu system imun bahkan system
metabolism tubuh dan dapat menyebabkan
percepatan penyakit degenerative seperti stroke,
hipertensi, diabetes dan gagal ginjal. Gagal ginjal
merupakan salah satu efek samping terjadinya
komplikasi dari penyakit diabetes, penyakit ini
terjadi akibat system transporter, terutama GLUT
4 dan 5 tidak dapat menembus jaringan sel ginjal
sehingga dapat menimbulkan penyakit anemia
dan dapat terjadi system mekanisme ginjal
terganggu sehingga dapat menyebabkan gagal
ginjal. Selain gagal ginjal terjadi, dapat juga
menyebabkan terjadinya kerusakan system
pencernaan terutama pada lambung dan usus
(rahayu dkk, 2012) (Hidayah dkk, 2015). Oleh
sebab itu diperlukan pengobatan yang mudah
didapatkan dan mudah terjangkau
penggunaannya, misalnya pengobatan
tradisional.

Penggunaan obat tradisional sudah lama
dilakukan oleh masyarakat Indonesia misalnya
bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill)
Urb.).Kandungan kimia yang memiliki
antioksidan kuat yang terdapat pada bawang
hutan yaitu fenolik, flavonoid dan tanin yang baik
untuk menangkap radikal bebas. Hasil sari atau
perasan umbi bawang hutan secara tradisional
diyakini mempunyai berbagai khasiat, antara lain
sebagai obat kanker payudara, darah tinggi
(hipertensi), kencing manis (diabetes melitus),
kolesterol dan bisul (Tandi, J 2018).

Berdasarkan data-data dan hasil tinjauan
pustaka di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan pengujian ekstrak etanolseduhan
simplisia dan jus umbi bawang hutan dengan
masing-masing dosis 20 g/kg BB dalam
memberikan hasil yang maksimal untuk
menurunkan kadar glukosa darah. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber pustaka
kepada pemerintah terutama pada departemen
kesehatan tentang khasiat umbi bawang hutan
untuk di informasikan kepada masyarakat
(Departemen Kesehatan, 2006).

METODE PENELITIAN
Alat

Ayakan nomor 40 mesh, Bejana
maserasi, Blender (Cosmos), Cawan porselin,
Corong kaca (Pyrex), Gelas ukur (Pyrex),
Glukometer (Accu chek), Glukotest strip test
(Accu chek),Mikroskop
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olympus,Gunting,Kandang hewan uji, Labu ukur
(Pyrex),Lumpang dan Alu, Mortir dan stamper,
Penangas air, Pipet tetes, Rak tabung, Rotary
vaccum evaporator(Eyela), Sonde oral 3 ml
(Terumo Syringe), spidol (Snowman), Spuit
injeksi1 ml, 3 ml (Terumo Syringe), Spuitoral 3 ml,
5 ml (Terumo Syrinege), Spot plate, Tabung
reaksi (Pyrex), Tempat minum dan makan tikus,
Timbangangram, Timbangananalitik (Ohaus),
Wadah ekstrak, seduhan danjus.
Bahan

Air suling, Aluminium foil, Aqua pro injeksi
(Otsuka), Asam klorida pekat P (Merck), Asam
sulfat (Merck), Asam asetat anhidrat (Merck),
Asam sitrat, Besi (lll) klorida (Merck), Ekstrak,
seduhan simplisia dan jus umbi bawang hutan,
Etanol 96% (Merck), Eter, Handskun, Hewan Uji,
Kertas saring, Liebermann-Burchard (Merck),
Natrium klorida, Natrium sitrat, Natrium
Carboxymethyle Cellulose (Bioworld), Pakan
tinggi kolesterol (Pakan standar 80%, lemak babi
15%, kuning telur bebek 5%), Pereaksi
Dragendorff, hematoxsylin, eosin, PTU
(Propiltiourasil), Serbuk magnesium P,
Streptozotocin (Bioworld USA) dan Tablet
Metformin.

Pembuatan Ekstrak Etanol, Seduhan
Simplisia dan Jus Umbi Bawang Hutan
Ekstrak Etanol

Pembuatan ekstrak umbi bawang hutan
dilakukan dengan menggunakan metode
maserasi dengan cara serbuk simplisia ditimbang
sebanyak 3000 gram lalu dimasukkan ke dalam
bejana maserasi dengan menggunakan pelarut
etanol sebanyak 5 L, lalu dibiarkan selama 3 x 24
jam terlindung dari cahaya sambil sesekali
diaduk. Ekstrak disaring menggunakan kertas
saring lalu diperoleh filtrat. Selanjutnya filtrat
dievaporasi dengan menggunakan rotary
vacuum evaporator pada suhu 70°C dan
dilanjutkan dengan pengentalan yang dilakukan
dengan menggunakan waterbath suhu 60°C
hingga diperoleh ekstrak kental.
Seduhan Simplisia

Pembuatan seduhan simplisia umbi
bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb)
dilakukan dengan cara mengambil 20 gram
simplisia umbi bawang hutan (Eleutherine
bulbosa (Mill) Urb) yang telah dihaluskan dan
dilarutkan ke dalam air hangat yang sebelumnya
air dididihkan, kemudian didiamkan sebentar,
agar suhunya turun ke temperatur 70-80°c yaitu
temperatur dalam penyeduhan sebanyak 200 ml.
Jus

Pembuatan jus umbi bawang hutan
(Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.) dilakukan
denggan cara mengambil 20 gram umbi bawang
hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb) segar yang
telah dirajang, kemudian di blender dengan 200
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ml air lalu menunggu beberapa saat sampai air
berwarna kemerahan, saring dan sisihkan
ampasnya.
Pembuatan Larutan Koloidal Na CMC 0,5%

Natrium karboksimetil selulosa (Na CMC)
ditimbang sebanyak 0,5 gram ditaburkan dalam
lumpang yang berisi 10 ml aquades yang telah
dipanaskan, didiamkan selama 15 menit hingga
diperoleh massa yang transparan, lalu
dicampurkan sampai homogen. Larutan Na CMC
dipindahkan ke dalam labu ukur 100 ml.
Volumenya dicukupkan dengan aquades hingga
100 ml.
Metode

Penentuan pengujian sekunderekstrak
etanol umbi bawang hutan menggunakan
Spektrofotometri UV-vis. Kemudian dilakukan
pengujian kadar glukosa darah menggunakan
alat Accu Chek. Selanjutnya pemeriksaan
histopatologi ginjal dengan menggunakan
mikroskop olympus-Bx51 dengan perbesaran
200x dan menggunakan pewarnaan Hematoxilin
dan Eosin.

Analisis Data

Data glukosa darah dianalisis
menggunakan uji One Way Anova pada tingkat
kepercayaan 95% dan data scoring kerusakan
ginjal, dianalisis secara statistika menggunakan
uji Kruskal-Wallis dilanjutkan dengan uji Mann-
Whitney untuk mengetahui perbedaan antar
semua kelompok perlakuan. Pengolahan data
menggunakan program SPSS. (Tandi, J 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan bahan uiji
umbi bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill)
Urb.) yang diperoleh dari Desa Tipo Kecamatan
Ulujadi Provensi Sulawesi Tengah. Sebelum
melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan
identifikasi tanaman di UPT. Sumber Daya Hayati
Universitas Tadulako Sulawesi Tengah. Hasil
identifikasi membuktikan bahwa umbi bawang
hutan yang digunakan dalam penelitian benar
adalah spesies Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.
Berdasarkan hasil uji penapisan fitokimia
menunjukan bahwa ekstrak etanol umbi bawang

hutan (Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.)
mengandung senyawa metabolik sekunder yaitu
alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid. Hal
ini sesuai dengan literatur yang diperoleh bahwa
umbi bawang hutan (Eleutherine bulbosa (Mill)
Urb.) memiliki kandungan senyawa metabolik
sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin
dan steroid. Hasil uji penapisan fitokimia dapat
dilihat pada Tabel 1. (Ririn, dkk, 2013)

Hasil pengukuran kadar glukosa darah hari
ke-0 tikus putih jantan (Rattus norvegicus) masih
dalam rentang normal yaitu berkisar antara 83-
110 mg/dL. Berdasarkan literatur kadar glukosa
darah normal tikus wistar antara 50-135 mg/dL.
Setelah 28 hari pemberian pakan tinggi kolesterol
dan 1 minggu setelah penginduksian
streptozotocin. Hasil pengukuran kadar glukosa
darah tikus setelah induksi mengalami
peningkatan yang signifikan antara 214-509
mg/dL yang menunjukkan tikus mengalami
kondisi diabetes (tikus dinyatakan diabetes
apabila kadar glukosa darah > 200 mg/dL). Hasil
pengukuran kadar glukosa darah tikus putih
jantan (Rattus norvegicus) hari ke-35 setelah
pemberian pakan tinggi kolesterol dan diinduksi
streptozotocin dosis 30 mg/kg

BB untuk kontrol normal, kontrol negatif,
kontrol positif, ekstrak etanol, seduhan simplisia
dan jus berturut-turut adalah 90.2, 408.2, 287,
252.6, 431.4 dan 416.8. Hal ini menunjukkan
bahwa semua kelompok perlakuan telah
mengalami hiperglikemia yang ditandai dengan
kadar glukosa darah > 200 mg/dL, kecuali kontrol
normal. Kenaikan kadar glukosa darah
disebabkan pemberian pakan tinggi kolesterol
dan induksi streptozotocin dosis 30 mg/kg BB.
Hal ini sesuai dengan literatur dimana pemberian
pakan tinggi lemak secara signifikan dapat
meningkatkan kadar glukosa darah yang
disebabkan terjadinya resisten terhadap aksi
insulin, dengan terjadinya resisten insulin sel
tidak mampu merespon peningkatan kadar
glukosa darah sehingga kadarnya tetap meninggi
dan STZ digunakan sebagai induksi insulin-
dependentdan non-insulin—dependent DM pada
hewan uji karena selektif merusak sel beta
pankreas (Tandi,J 2017).

Tabel 1. Hasil Uji Kuantitatif Ekstrak Etanol Umbi Bawang Hutan

No. Parameter Uji Hasil (%)
1. Total Alkaloid Ekuivalen Quinine 0,2 %

2. Total Flavonoid Ekuivalen Quercetin 6,213 %
3. Saponin From Quilaja bark Kuantitattif 10,658 %
4. Tanin Total Ekuivalen Tannic Acid 0,031 %
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Tabel 2. Rerata Hasil Pengukuran Kadar Glukosa Darah

Rerata £ SD Kadar Glukosa Darah (mg/dL)

Kontrol Kontrol Kontrol positif

Ekstrak

Normal Negatif (Metformin) etanol Seduhan Jus P
98.8+7.32 94.4+12.09 98.8+7.66 93.4+6.91 92.8+6.14 94.415.81 0.719
90.2+9.17  408.2+12.35 287+82.86 252.6+61.91 431.44113.44 416.8+28.04 0.000
103.8+7.41 355+47.93 184.8+25.86 189.2 21 203.6£2098 229.41+44.25 0.000
113+8.16 370+48.14 124.2+28.82 133.6£15.58 140.8+2507 167.8+37.69 0.000
GO0
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Gambar 1. Grafik kadar glukosa darah tikus putih jantan setiap kelompok pada

hari ke 0, ke 35, ke 42dan ke 49

Hasil uji statistik one way Anova hari ke-35
memperlihatkan hasil signifikan dengan nilai
P=0,000 (P<0,05) yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pada semua
kelompok perlakuan. Hal ini menunjukkan
adanya efek dari pemberian streptozotocin,
sehingga dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD
untuk melihat perbedaan yang bermakna antara
kelompok perlakuan. Hasil uji lanjut Post Hoc
LSD yang menunjukkan bahwa kontrol normal
berbeda signifikan dengan semua kelompok,
sedangkan kontrol negatif berbeda tidak
signifikan dengan kelompok seduhan dan jus

tetapi berbeda signifikan dengan kontrol normal,
kontrol positif dan kelompok ekstrak etanol.
Kontrol positif berbeda tidak signifikan dengan
kelompok ekstrak etanol tetapi berbeda signifikan
dengan kontrol normal, kontrol negatif, kelompok
seduhan dan jus. Halini disebabkan oleh kondisi
tikus yang secara fisiologi berbeda-beda
sehingga kenaikan kadar glukosa darah pun
berbeda dalam memberikan respon peningkatan
kadar glukosa darah setelah induksi
streptozotocin dosis 30 mg/kg BB.

Hasil pengukuran kadar glukosa
darahhari ke-42 untuk kontrol normal, kontrol

Tabel 3. Skoring tingkat kerusakan ginjal tikus

Skor Histopatologi

Rerata SD

Perlakuan Ginjal Hewan Uji
2 3

Kontrol Normal 0 0 0 0 0
Kontrol Negatif 3 2 2 2,25 0,433013
Ekstrak Etanol umbi Bawang Hutan 20 g/mg
BB oo 10 0,433013
Seduhan Simplisia Umbi Bawang Hutan 20 1 1 ° 15
g/mg BB ’ 0,433013
Jus Umbi Bawang Hutan 20 g/mg BB 1 1 1 1 0
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g

Gambar 5. Histopatologi ginjal tikus skor 3 dengan pewarnaan H&E perbesaran 200x dan 400x

negatif, kontrol positif, kelompok ekstrak etanol,
seduhan simplisia dan jus berturut-turut adalah
103.8, 355, 184.8, 189.2, 203.6 dan 229.4. Hal ini
menunjukan bahwa adanya penurunan kadar
glukosa darah pada kontrol normal, kontrol positif
dan kelompok ekstrak sedangkan kontrol negatif,
kelompok seduhan dan jus menunjukkan adanya
penurunan kadar glukosa darah namun belum

mencapai kadar glukosa darah normal.

Hasil uji statistik one way Anova hari ke-
42 memperlihatkan hasil signifikan dengan nilai
P=0,000 (P<0,05) yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pada semua
kelompok perlakuan. Hal ini menunjukkan
adanya efek antidiabetes dari pemberian variasi
sediaan umbi bawang hutan, sehingga
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dilanjutkan dengan uji Post Hoc LSD untuk
melihat perbedaan yang bermakna antara
kelompok perlakuan.

Kelompok IV (ekstrak etanol umbi
bawang hutan) berbeda tidak signifikan dengan
kontrol positif, kelompok seduhan dan jus tetapi
berbeda signifikan dengan kontrol normal dan
kontrol negatif. Hal ini berarti ekstrak etanol umbi
bawang hutan sudah memberikan efek dalam
menurunkan kadar glukosa darah.

Kelompok seduhan berbeda tidak
signifikan dengan kontrol positif, kelompok
ekstrak etanol dan jus namun berbeda signifikan
dengan kontrol normal dan kontrol negatif.
Kelompok jus berbeda tidak signifikan dengan
kelompok ekstrak etanol dan kelompok seduhan
namun berbeda signifikan dengan kontrol
normal, kontrol negatif dan kontrol positif. Hal ini
menunjukan bahwa ketiga kelompok ekstrak,
Seduhan dan jus sudah dapat memberikan efek
menurunkan kadar glukosa darah yang
sebanding dengan metformin, dimana metformin
dapat memperbaiki sensitivitas insulin, terutama
menghambat pembentukan glukosa dalam hati
sebagian besar dengan menghambat
glukoneogenesis hepatik. (Tandi, J, 2018)

Data hasil pengukuran kadar glukosa
darah hari ke-49 untuk kontrol normal, kontrol
negatif, kontrol positif, kelompok ekstrak etanol,
seduhan simplisia dan jus berturut-turut adalah
113, 355.2,124.2, 133.6, 140.8 dan 167.8. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya penurunan kadar
glukosa darah yang mendekati nilai normal pada
kontrol positif, ekstrak etanol dan seduhan
simplisia, sedangkan kelompok jus menunjukkan
adanya penurunan kadar glukosa darah namun
belum mencapai kadar glukosa darah normal
yang ditandai dengan kadar glukosa darah yang
masih cukup tinggi. (Tandi, J, 2016)

Hasil uji statistik one way Anova hari ke-
49 memperlihatkan hasil signifikan dengan nilai
P=0,000 (P<0,05) yang artinya terdapat
perbedaan yang signifikan pada semua
kelompok perlakuan. Hal menunjukkan adanya
efek antidiabetes dari pemberian variasi sediaan
umbi bawang hutan, sehingga dilanjutkan
dengan uji Post Hoc LSD untuk melihat
perbedaan yang bermakna antara kelompok
perlakuan. Hasil uji lanjut Post Hoc LSD yang
menunjukkan bahwaKelompok kontrol negatif
berbeda signifikan dengan semua kelompok
perlakuan.Kontrol normal berbeda tidak
signifikan dengan kontrol positif, kelompok
ekstrak etanol dan seduhan simplisia namun
berbeda signifikan dengan kontrol negatif dan
kelompok jus.Hal ini disebabkan karena ekstrak
etanol dan seduhan simplisia dapat menurunkan
kadar glukosa darah tikus putih jantan sebanding
dengan kontrol positif.

Kelompok perlakuan ekstrak etanol umbi
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bawang hutan dengan variasi sediaan ekstrak,
seduhan dan jus umbi memiliki efek terhadap
penurunan kadar glukosa darah tikus putih jantan
Hiperkolesterolemia—Diabetes. Berdasarkan
hasil yang maksimal untuk menurunkan kadar
glukosa darah antara ekstrak etanol, seduhan
dan jus umbi bawang hutan (Eleutherine bullbosa
(Mill) Urb) pada tikus putih jantan
Hiperkolesterolemia—Diabetesyaitu ekstrak
etanol karena memberikan pengaruh
penunurunan kadar glukosa darah yang lebih
mendekati kontrol normal.

Hal ini menunjukkan sediaan ekstrak
adalah sediaan kental yang diperoleh dengan
mengekstraksi zat aktif dari simplisia nabati atau
simplisia hewani dengan menggunakan pelarut
yang sesuai, kemudian menggunakan metode
ekstraksi dengan proses penarikan kandungan
kimia yang dapat larut dari suatu serbuk simplisia,
sehingga terpisah dari bahan yang tidak dapat
larut (Depkes RI. 2000). Sedangkan Jus adalah
cairan yang diperoleh dari bagian buah yang
dapat dimakan yang dicuci, dihancurkan,
dijernihkan (jika dibutuhkan), dengan atau tanpa
pasteurisasi dan dikemas untuk dapat
dikonsumsi langsung. Seduhan adalah cara
penyediaan obat tradisional dengan jalan
menyiram bahan obat dengan air mendidih,
setelah dibiarkan beberapa saat, yaitu agak
dingin baru diminum (Anggriani. 2010).

Adanya efek penurunan kadar glukosa
daraholeh ekstrak etanol umbi bawang hutan
disebabkan karena memiliki kandungan senyawa
tanin, saponin, flavonoid dan alkaloid. Hal ini
sesuai dengan hasil uji penapisan
fitokimia.Senyawa yang terkandung didalam
ekstrak etanol umbi bawang hutan seperti tanin
mempunyai aktivitas hipoglikemik yaitu
meningkatkan glikogenesis dan berfungsi
sebagai astringent atau pengkelat yang dapat
mengerutkan membran epitel usus halus
sehingga mengurangi penyerapan sari makanan
akibatnya menghambat asupan glukosa dan laju
peningkatan glukosa tidak terlalu tinggi.Saponin
menghambat transport glukosa didalam saluran
cerna dan merangsang sekresi insulin pada sel 8
pankreas (Rahayu, dkk, 2005). Flavonoid
berperan sebagai antioksidan sehingga dapat
menghambat pembentukan radikal bebas dan
mnetralisir peningktan Ractive Oxygen Species
(ROS) akibat diabetes dab mampu meregenerasi
sel-sel B pankreas yang rusak sehingga
defisiensi insulin dapat diatasi. Selain itu
senyawa Alkaloid dapat menurunkan
glukoneogenesis sehingga kadar glukosa dalam
tubuh dan kebutuhan insulin menurun (Rahayu,
dkk, 2005).

Berdasarkan hasil pengujian kadar
glukosa darah di dapatkan pada ekstrak etanol
dosis 20g/kg BB dengan nilai rata-rata
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133.6mg/dL sudah memberikan efek dalam
menurunkan kadar glukosa darah tikus kemudian
pada hasil preparat histopatologi ginjal tikus
maka dapat dilihat pada dosis ekstrak etanol
20g/kg BB dengan nilai skoring kerusakkan 0,75
memberi pengaruh dalam regenerasi sel jaringan
ginjal tikus putih. Hal ini di sebabkan bahwa zat
aktif yang terkandung dalam ekstrak etanol umbi
bawang hutan vyaituflavonoid dan saponin
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi
sehingga dapat menghambat pembertukkan
radikal bebas dengan menetralisir peningkatan
reactive oxygen species (ROS), memberikan
perlindungan pada membran sel sehingga
peroksida lipid dapat di cegah dan dapat
meregenerasi sel jaringan ginjal lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol, seduhan
simplisia, dan jus umbi bawang hutan
(Eleutherine bulbosa (Mill) Urb.) memiliki
senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid,
alkaloid, saponin, steroid, dan tanin. Ekstrak
etanol umbi bawang hutan pada dosis 20 g/Kg
BB dapat menurunkan kadar glukosa darah
dengan nilai rata-rata 133,6 mg/dl dan dapat
meregenerasi sel ginjal pada tikus putih jantan
dengan nilai kerusakan 0,75.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk melihat ada tidaknya potensi toksisitas
pada ekstrak etanol umbi bawang hutan.
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